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ABSTRAK 
 
ADINATA, NANDA LYSTIAN. 2019. Keputusan pembelian konsumen ditinjau 
dari kualitas produk kuliner warung blengong Mas Nanang. Skripsi. Pendidikan 
Ekonomi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
 
Pembimbing I : A. Rony Yulianto, M.Pd 
Pembimbing II: Neni Hendaryati, M.Pd 
 
 Kata Kunci : Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas produk  
terhadap keputusan pembelian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
konsumen di Warung Blengong Mas Nanang Kraton Kota Tegal selama satu 
minggu yaitu 350 konsumen. Pengambilan sampel menggunakan teknik insidental 
sampling. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus dari 
slovin yang sampelnya sebanyak 120  konsumen. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji t. Hasil perhitungan 
diketahui persamaan regresi linear sederhana Y= 24,491 + 0,294X, dan hasil 
penelitian terhadap uji t dengan nilai signifikansi 0,002<0,05 maka hasil tersebut 
dapat dipercaya dan diandalkan karena hasil <0,05, maka hipotesis alternatif (Ha)  
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian .Berdasarkan 
hasil penelitian ini maka disarankan kepada pemilik warung makan untuk 
meningkatkan kualitas produk serta perhatian kepada konsumen untuk lebih 
meningkatkan kualitas produk dan diharapkan melakukan evaluasi mengenai 
kualitas produk guna membuat kepercayaan masyarakat meningkat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini bisnis kuliner semakin mengalami perkembangan yang pesat. 
Pada umumnya para pelaku bisnis kuliner berusaha meningkatkan 
keunggulan kompetitif untuk memenangkan pasar. Konsumen menjadi 
semakin cerdas dalam membuat keputusan pembelian. Konsumen menuntut 
suatu produk yang sesuai dengan selera, kebutuhan, dan daya beli mereka.  
Hal ini yang menyebabkan para pelaku bisnis mengalami persaingan yang 
begitu ketat karena adanya tuntutan keinginan konsumen yang semakin 
kompleks. Pelaku bisnis juga perlu memperhatikan kualitas atau keunikan 
produk yang dipasarkan untuk dapat memenuhi selera konsumen. Disamping 
itu pelaku bisnis kuliner perlu menentukan harga yang terjangkau bagi 
masyarakat. Hal ini dilakukan agar konsumen merasa puas dan selanjutnya 
memutuskan membeli produk yang di tawarkan oleh pelaku bisnis tersebut.  
Kualitas produk merupakan salah satu faktor yang menjadi 
pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian (Yulianto & 
Permatasari,2019). Konsumen dalam memutuskan untuk membeli suatu 
produk diawali dengan memilih atau membandingkan produk yang satu 
dengan yang lain, untuk produk kuliner pada umumnya konsumen memilih 
berdasarkan selera rasa, standar kesehatan,dan kebersihan, tekstur dan 
ukuran, dan pengemasan. Namun ada sebagian yang melihat dari segi 
keterjangkauan harga, berarti konsumen cenderung memilih produk yang 
1 
2 
   
relatif murah dan kurang memperhatikan kualitas produk yang di tawarkan. 
Temuan Thoharoh (2018:61) menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti kualitas produk yang baik 
menentukan konsumen untuk melakukan pembelian.  
Salah satu produk kuliner yang terkenal di kota Tegal adalah produk 
kuliner olahan blengong. Blengong sendiri adalah sejenis unggas yang 
dihasilkan dari kawin silang antara bebek dan entok sehingga menghasilkan 
unggas  jenis baru yaitu blengong. Keunggulan blengong sendiri yaitu dari 
segi tekstur dagingnya yang memiliki perpaduan antara daging bebek dan 
daging entok, sehingga daging blengong pas untuk dibuat berbagai masakan 
terutama sate dan semuran. Salah satu tempat makan yang menyediakan 
olahan blengong yaitu warung blengong “Mas Nanang” yang berlokasi di 
Kraton Kota Tegal. Produk olahan blengong di warung tersebut ditawarkan 
berbagai macam produk seperti sate blengong semur, sate kulit, sate tulang 
dan sate blengong  bakar yang terkenal enak dan empuk, sehingga membuat 
orang merasa puas dan ketagihan. Setiap harinya diperkirakan 50 konsumen 
datang, baik warga sekitar maupun konsumen yang berasal dari luar kota. 
Mereka sengaja datang ke warung makan tersebut  untuk membeli sate 
blengong Mas Nanang meskipun harganya relatif mahal, namun konsumen 
rela untuk membeli disana.  Konsumen lebih mengutamakan cita rasa, tekstur 
dan mutu bahan dari produk. Dengan melihat fenomena diatas maka menarik 
untuk dilakukan penelitian berkaitan dengan kualitas produk yang diharapkan 
dan pertimbangan konsumen dalam memutuskan pembelian. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dikememukakan masalah tentang 
pengaruh kualitas produk di temukan beberapa keunikan produk olahan 
blengong pada warung Mas Nanang antara lain : 
1. Harga makanan yang mahal namun tidak menyurutkan keinginan 
konsumen untuk melakukan pembelian. 
2. Banyak konsumen dari luar kota yang sengaja datang untuk membeli 
makanan di warung blengong Mas Nanang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada. 
1. Produk sate blengong bakar yang ada di warung blengong Mas Nanang. 
2. Dilihat dari kualitas produk dan keputusan pembelian di warung 
blengong Mas Nanang. 
 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan paparan batasan masalah maka dapat ditentukan masalah 
yang akan diteliti yaitu “adakah pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian di warung blengong Mas Nanang  Kraton Kota Tegal?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk 
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terhadap keputusan pembelian konsumen di warung blengong Mas Nanang 
Kraton Kota Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis  
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan 
bagi mahasiswa yang akan menambah pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengusaha Kuliner 
Sebagai sarana evaluasi dan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas 
produk yang diharapkan dan dibutuhkan oleh konsumen.  
b. Bagi Konsumen 
Dapat memberikan pengetahuan yang tepat bagi konsumen untuk 
membuat keputusan pembelian. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Kualitas Produk 
a. Pengertian Kualitas Produk 
Setiap produk yang dihasilkan diharapkan menghasilkan 
kualitas yang baik atau yang disebut dengan kualitas produk. Produk 
yang diterima oleh para konsumen adalah produk yang kualitasnya 
dapat memuaskan konsumen, kualitas produk sangat berpengaruh untuk 
meyakinkan para konsumen melakukan keputusan pembelian. Bila 
kualitas suatu produk bagus dan dapat memuaskan konsumen, maka 
dapat ditafsirkan akan menaikkan kepuasan konsumen atas produk 
tersebut. Konsep produk menegaskan bahwa akan menyukai produk-
produk yang menawarkan ciri-ciri paling berkualitas. 
Menurut Alma (2011:23) kualitas adalah keunggulan yang 
dimiliki oleh produk tersebut. Kualitas dalam pandangan konsumen 
adalah hal yang mempunyai ruang lingkup tersendiri yang berbeda 
dengan kualitas dalam pandangan produsen saat mengeluarkan suatu 
produk yang biasa dikenal kualitas sebenarnya. 
Menurut Tjiptono (2008:87) kualitas merupakan perpaduan 
antara sifat dan karakteristik yang menentukan sejauh mana keluaran 
dapat memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan atau menilai sampai 
seberapa jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi kebutuhannya. 
5 
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Menurut Goetsch Davis dalam Yamit Zulian (2013;6) Kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan. Kualitas tidak hanya menekankan pada aspek hasil ahir, yaitu 
produk dan jasa tetapi juga menyangkut kualitas manusia, kualitas 
proses dan kualitas lingkungan. 
Berdasarkan pengertian  kualitas menurut Alma (2011:23), 
Tjiptono (2008:87), serta Menurut Yamit Zulian (2013;7)  Untuk 
mencapai kualitas produk yang diinginkan maka diperlukan suatu 
standarisasi kualitas. Cara ini dimaksudkan untuk menjaga agar produk 
yang dihasilkan memenuhi standar yang telah ditetapkan sehingga 
konsumen tidak akan kehilangan kepercayaan terhadap produk yang 
bersangkutan. Pemasar yang tidak memperhatikan kualitas produk yang 
ditawarkan akan menanggung tidak loyalnya konsumen sehingga 
penjualan produknya pun akan cenderung menurun. Jika pemasar 
memperhatikan kualitas, bahkan diperkuat dengan periklanan dan harga 
yang wajar maka konsumen tidak akan berpikir panjang untuk 
melakukan pembelian terhadap produk. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2008:63), kualitas produk adalah 
kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu 
termasuk keseluruhan durabilitas, reliabitas, ketepatan, kemudahan 
pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. Fandy 
Tjiptono (2009:51) kualitas produk adalah suatu kondisi dinamis yang 
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berhubungan dengan produk yang memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan. Permadi dkk (2017:125) kualitas produk mencerminkan 
semua dimensi penawaran produk yang menghasilkan manfaat 
(benefits). 
Dengan melihat definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian kualitas produk adalah suatu usaha untuk memenuhi atau 
melebihi harapan pelanggan, di mana suatu produk tersebut memiliki 
kualitas yang sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan atau 
melebihi harapan pelanggan atau konsumen, dari telaah tersebut 
konsumen merasakan kualitas suatu produk sehingga hasil dari 
penilaian atas keunggulan atau keistimewaan produk tersebut. Kualitas 
produk akhirnya mendasari proses pembelian sehingga akhirnya 
muncul suatu kebutuhan, disini konsumen akan mempertimbangkan 
dan memahami kebutuhan, apabila penilaian pada produk sudah jelas 
maka konsumen akan mencari produk yang dimaksud, yang kemudian 
akan berlanjut pada evaluasi produk dan akhirnya konsumen akan 
mengambil suatu keputusan untuk membeli atau tidak yang disebabkan 
produk tidak sesuai dan mempertimbangkan atau menunda pembelian 
pada waktu yang akan datang. 
b. Karakteristik Produk yang berkualitas 
Karakteristik produk yang berkualitas memiliki peran yang 
cukup penting dalam membuat keputusan pembelian bagi konsumen, 
apabila karakteristik dari produk tersebut memiliki produk yang baik 
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dan berkualitas maka konsumen tidak akan ragu untuk membelinya. 
Menurut Wibowo (2010:138), karakteristik produk yang berkualitas 
dapat dilihat dari berikut ini : 
1) kesesuaian spesifikasi (Comformance to Spesification) 
Konsumen mengharapkan produk atau jasa yang mereka beli 
memenuhi atau melebihi tingkat kualitas tertentu. 
2) nilai (Value) 
Menunjukkan seberapa baik produk atau jasa mencapai tujuan yang 
dimaksudkan pada harga yang konsumen bersedia membayar. 
Dapat berupa jaminan dan maslahah (berkah) 
3) cocok untuk digunakan (Fitness for use) 
Seberapa baik produk atau jasa mewujudkan tujuan yang 
dimaksudkan, konsumen mempertimbangkan fitur mekanisme 
produk atau kenyamanan pelayanan, memudahkan dalam 
memenuhi kebutuhan. 
4) dukungan (Support) 
Dukungan yang diberikan perusahaan terhadap produk atau jasa 
sangat penting bagi konsumen, sepertihalnya kualitas produk atau 
jasa itu sendiri. 
5) kesan psikologi (Psychologica impression) 
Orang yang sering mengevaluasi kualitas produk atau jasa atas  
dasar kesan psikologis: iklim, cita atau estetika. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk 
Kualitas Produk merupakan hal penting yang diperhatikan oleh 
konsumen. Produk yang berkualitas merupakan kunci dalam 
membangun keunggulan sebuah bisnis. Sebuah produk mempunyai 
faktor-faktor yang dapat diidentifikasi bahwa produk tersebut 
berkualitas. kualitas mencerminkan semua faktor penawaran produk 
yang menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan. Kualitas suatu 
produk baik berupa barang atau jasa ditentukan melalui Faktor-
faktornya. Faktor kualitas produk menurut Tjiptono (2008:90) adalah: 
1) Performance (kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi 
dasar dari sebuah produk. 
2) Durability (daya tahan), yang berarti berapa lama atau umur produk 
yang bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti. 
Semakin besar frekuensi pemakaian konsumen terhadap produk 
maka semakin besar pula daya produk. 
3) Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi) 
yaitu sejauh mana karakteristik dasar dari sebuah produk 
memenuhi spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak 
ditemukannya cacat pada produk. Dalam hal ini antara apa yang 
telah dibayarkan oleh konsumen sesuai dengan apa yang 
diharapkan dalam produk tersebut. 
4) Features (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk 
menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan 
10 
   
konsumen terhadap produk.  
5) Reliability (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan 
bekerja dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu 
tertentu. Semakin kecil kemungkinan terjadinya kerusakan maka 
produk tersebut dapat diandalkan. 
Menurut Shaharudin dkk (2011:198) faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kualitas produk berupa makanan adalah sebagai berikut: 
1) Fressness (Kesegaran) 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah wujud asli dari objek atau 
barang yang tampak bersih, sehat, baru dan alami. Produk dengan 
bahan baku yang segar diprioritaskan konsumen dalam melakukan 
sebuah keputusan untuk membeli. 
2) Presentation (Tampilan) 
Tampilan atau bentuk penyajian makanan juga merupakan bagian 
dari isyarat nyata dan berhasil dengan menyajikan makanan dan 
dihias dengan baik dapat merangsang munculnya persepsi kualitas 
dari pelanggan. 
3) Taste ( Rasa) 
Rasa merupakan bagian yang dari makanan yang tidak akan hilang. 
Setiap manusia memiliki kesempatan untuk mencicipi rasa yang 
berbeda dari makanan diseluruh dunia. Rasa makanan bermacam-
macam tergantung dari budaya dan letak geografis. 
4) Innovative Food (Inovasi Makanan) 
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Inovasi makanan merupakan sebuah keahlian dalam  mencampur 
bahan makanan satu dan lainnya. Inovasi sebagai proses yang 
berkelanjutan meninggalkan, mencari, dan mengeksplorasi yang 
menghasilkan produk-produk baru, teknik baru, bentuk organisasi 
serta pasar baru. 
Faktor-faktor kualitas produk menurut Assauri,(2018 : 211) 
adalah sebagai berikut : 
1) Pasar, tujuan akhir dari sebuah produk adalah pasar, yakni adanya 
pelanggan atau konsumen sebagai pengguna produk. Jumlah poduk 
baru dan baik di pasar terus bertumbuh laju. Pelanggan atau 
konsumen diarahkan untuk dapat mempercayai bahwa ada sebuah 
produk yang dapat memenuhi hampir setiap kebutuhan. Sekarang 
ini, konsumen lebih mengharapkan kepada produk yang lebih baik. 
Sehingga banyak perusahaan baru yang menawarkan produk-
produk baik dan baru, sehingga pasar menjadi mendunia. 
2) Uang, meningkatnya persaingan dalam banyak bidang bersamaan 
dengan fluktuasi ekonomi telah menurunkan batas laba. Pada waktu 
yang bersamaan kebutuhan akan dan pemekanisan mendorong 
pengeluaran biaya yang cukup besar untuk proses dan perlengkapan 
yang baru. Penambahan investasi harus dibayar dengan naiknya 
produktivitas agar dapat memperbaiki laba. 
3) Manajemen, Tanggung jawab terhadap kualitas telah didistribusikan 
antara kelompok khusus. Sekarang bagian pemasaran melalui fungsi 
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perencanaan, harus membuat persyaratan produk. Kemudian, 
bagian perancangan bertanggung jawab untuk merancang produk 
yang akan memenuhi persyaratan itu.  
4) Manusia, pertumbuhan yang cepat menciptakan suatu permintaan 
yang besar akan pekerja dengan pengetahuan dan keahlian khusus. 
Hal tersebut digunakan untuk merencanakan, menciptakan, dan 
mengoperasikan berbagai sistem yang akan menjamin suatu hasil 
yang diinginkan. 
5) Motivasi, para pekerja masa kini memerlukan sesuatu yang dapat 
memperkuat rasa keberhasilan didalam pekerjaan mereka dan 
pengakuan secara pribadi memerlukan sumbangan atas tercapainya 
tujuan perusahaan. Hal ini membimbing kepada kebutuhan yang 
belum ada sebelumnya yaitu pendidikan mutu dan komunikasi yang 
baik. 
6) Bahan, biaya produksi dan persyaratan kualitas menyebabkan 
pengelola harus memilih bahan yang lebih berkualitas dan batasan 
yang lebih ketat dari pada sebelumnya. 
7) Mesin dan Mekanisasi, kulitas yang baik menjadi faktor yang kritis 
dalam memelihara waktu kerja dari mesin, agar fasilitas dapat 
digunakan sepenuhnya. 
8) Metode informasi modern,teknologi informasi yang baru 
menyediakan cara untuk mengendalikan produk, bahkan setelah 
produk sampai ke konsumen. 
13 
   
9) Persyaratan proses produksi, kemajuan yang pesat dalam 
merancang produk memerlukan pengendalian yang lebih ketat pada 
seluruh proses pembuatan produk. Meningkatkan prestasi yang 
lebih tinggi bagi produk menekankan pentingnya keamanan dan 
keandalan produk.   
Berdasarkan faktor-faktor kualitas produk yang dikemukakan 
oleh Shaharudin (2011:198), maka akan dijadikan sebagai dimensi 
kualitas produk agar relevan dengan penelitian ini adalah (1) Tampilan, 
(2) Rasa, (3) Kesegaran, (4) Inovasi. 
2. Keputusan Pembelian 
a. Pengertian Keputusan Pembelian 
Produk yang berkualitas akan memberikan sebuah kepuasan 
kepada konsumen. Kepuasan yang didapat oleh konsumen akan 
membuat dampak yang baik sehingga dapat menarik konsumen untuk 
membeli produk tersebut dan pada dasarnya keputusan pembelian ialah 
suatu tindakan atau perilaku konsumen jadi atau tidaknya melakukan 
suatu pembelian atau transaksi, banyak tidaknya jumlah konsumen 
dalam mengambil keputusan menjadi salah satu penentu tercapai atau 
tidaknya tujuan perusahaan. 
 Secara umum, keputusan pembelian merupakan sebuah 
tindakan konsumen yang menunjukan jadi atau tidaknya suatu 
pembelian. Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Daulay (2017:21) 
keputusan pembelian merupakan pemilihan dari dua atau lebih alternatif 
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pilihan keputusan pembelian artinya bahwa seorang apat membuat 
keputusan, haruslah tersedia beberapa alternatif pilihan Keputusan 
mencakup suatu pilihan diantara dua atau lebih tindakan alternatif.  
 Permadi dkk (2017:126) mengemukakan bahwa keputusan pembelian 
adalah proses penentuan pilihan konsumen dari berbagai alternatif 
pilihan yang ada terhadap produk yang paling sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan konsumen.  Konsumen membentuk preferensi antar 
merek dalam kumpulan pilihan, kemudian membentuk maksud untuk 
membeli merek yang paling disukai.  
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa keputusan pembelian adalah suatu peroses penentuan konsumen 
dalam melakukan keputusan pembelian atau pemilihan produk untuk 
memenuhi keputusan dan keinginan konsumen.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Setiap orang akan terpengaruh dengan faktor-faktor yang ada 
dalam menentukan keputusan pembelian, karena setiap faktor tidaklah 
sama. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
menurut Kotler (2018:166) sebagai berikut : 
1) Faktor Budaya 
Budaya adalah determinan dasar keinginan dan perilaku 
seseorang. Setiap budaya terdiri dari subbudaya yang lebih kecil 
yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik 
untuk anggota mereka. Subbudaya meliputi kebangsaan, agama, 
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kelompok ras dan wilayah geografis. 
2) Faktor sosial 
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial 
seperti kelompok referensi, keluarga, serta peran dan status sosial. 
3) Faktor pribadi 
Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap dalam siklus 
hidup, nilai, kepribadian dan konsep diri pembeli. 
4) Faktor psikologis 
Kebutuhan yang bersifat psikologi adalah kebutuhan yang 
timbul dari keadaan fisiologis tertentu seperti kebutuhan untuk 
diakui, harga diri, atau kebutuhan untuk diterima oleh 
lingkungannya. 
Menurut Wicaksono (2016:21), terdapat dua faktor yang muncul 
antara kecenderungan pembelian dan keputusan pembelian. Dua faktor 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sikap orang lain 
Konsumen mungkin membentuk kecenderungan pembelian 
berdasar pada pendapat yang diharapkan.  
2) Faktor situasi yang tidak terduga 
Keadaaan yang tidak terduga dapat mengubah kecenderungan 
pembelian. 
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Menurut Alma (2018: 98) factor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian adalah sebagai berikut : 
1) Kebudayaan, kebudayaan sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai 
dan pola perilaku seseorang anggota kebudayaan tertentu. 
Kebudayaan ini diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. 
Dengan demikian selera seseorang individu akan mengikuti pola 
selera yang dilakukan oleh nenek moyangnya, misalnya terhadap 
perbedaan dalam makanan khas suku-suku bangsa di Indonesia. 
2) Kelas sosial, ini merupakan kelompok masyarakat yang 
mempunyai tingkat tertentu, yang memiliki nilai dan sikap yang 
berbeda dari kelompok tingkatan lain. 
3) Keluarga adalah lingkungan terdekat dengan individu dan sangat 
mempengaruhi nilai-nilai serta perilaku seseorang dalam 
mengkonsumsi barang tertentu. 
4) Klub-klub, klub-klub seperti ini ialah klub arisan ibu-ibu, klub 
olahraga, klub rekreasi, klub profesi, dsb. Individu sering menerima 
advice, pengarahan, pemikiran dari anggota kelompok ini yang 
mempengaruhi pola konsumsi mereka. 
Berdasarkan faktor keputusan pembelian yang dikemukakan 
oleh Kotler (2018:166), maka akan dijadikan sebagai dimensi 
keputusan pembelian agar relevan dengan penelitian ini adalah : 1) 
Faktor Budaya, 2) Faktor Sosial, 3) Faktor Pribadi, dan 4) Faktor 
Psikologi. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengatuh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 
konsumen telah diteliti oleh beberapa peneliti. Adapun dari penelitian 
tersebut dapat di lihat dari tabel berikut :  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Penulis Judul Hasil  
1. Intan Suti 
(2014)  
Pengaruh kualitas 
produk, harga dan 
promosi terhadap 
keputusan pembelian 
handphone Samsung 
Dari hasil uji t 
diketahui nilai t (thitung) 
sebesar 4,360 apabila 
dikonsultasikan dengan 
ttabel (N=62) dan taraf 
kebebasan d.f= 60 
dengan tingkat 
kesalahan 5% 
diketahui 4,360 
>1,999. Hal ini 
menunjukkan kualitas 
produk berpengaruh 
terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
 
2. Ainur Rofiq 
Rizki (2015) 
Analisis Pengaruh 
Kualitas Produk Dan 
Harga 
Terhadap Keputusan 
Pembelian Iphone 
(Studi Kasus Pada 
Universitas 
Muhammadiyah 
Surakarta) 
Hasil uji F diperoleh 
Fhitung > Ftabel (57,274 > 
4,00), maka Ho 
ditolak, Berarti 
secara bersama-sama 
variabel kualitas 
produk (X1), dan harga 
(X2) berpengaruh 
secara bersama 
terhadap keputusan 
pembelian produk 
Iphone studi pada 
mahasiswa UMS 
3. Latifatut 
Thoharoh 
(2018) 
Keputusan Pembelian 
Konsumen Dan 
Dampaknya Terhadap 
Kualitas Produk  
(Studi Pada Warung 
Dari hasil uji t 
diketahui nilai t (thitung) 
sebesar 4,360 apabila 
dikonsultasikan dengan 
ttabel (N=62) dan taraf 
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Makan Sate Batibul di 
Kecamatan Adiwerna  
Kabupaten Tegal 
Tahun 2018) 
kebebasan d.f= 60 
dengan tingkat 
kesalahan 5% 
diketahui 4,360 
>1,999. Hal ini 
menunjukkan kualitas 
produk berpengaruh 
terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
 
Dari ketiga penelitian terdahulu di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 
Penelitian pertama yang berjudul pengaruh kualitas produk, harga 
dan promosi terhadap keputusan pembelian yang ditulis oleh Intan Suti 
pada tahun (2014) dengan objek konsumen dari handphone android 
Samsung dengan hasil menyatakan ada pengaruh secara bersama-sama 
antara variabel kulitas produk (X1), harga (X2), promosi (X3) dengan 
keputusan pembelian. Penelitian kedua yang berjudul analisis pengaruh 
kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian yang ditulis oleh 
Ainur Rofiq Rizki pada tahun (2015) dengan objek pengguna iphone pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan hasil 
menyatakan ada pengaruh antara variabel kualitas produk (X1), harga (X2) 
terhadap keputusan pembelian (X3). Penelitian ketiga keputusan 
pembelian konsumen dan dampaknya terhadap kualitas produk yang 
ditulis oleh Latifatut Thoharoh pada tahun (2018) dengan objek warung 
makan sate batibul Adiwerna dengan hasil menyatakan ada pengaruh 
antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian.  
Dari paparan penelitian terdahulu diatas, hal yang dapat 
membedakan dengan penelitian terdahulu adalah tempat penelitian dan 
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jumlah objek yang diteliti, dari ketiga penelitian terdahulu yang 
dipaparkan semua menyatakan ada pengaruh antara kualitas produk 
dengan keputusan pembelian, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap hasil tersebut dengan teknik dan objek yang berbeda. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Kualitas produk sangat berperan dalam meningkatkan sebuah 
keputusan pembelian. Salah satu tujuan dari pelaksaaan kualitas produk 
yaitu untuk mempengaruhi konsumen dalam menentukan pilihannya 
menggunakan produk buatan mereka sehingga memudahkan dalam 
mengambil keputusan. Hal tersebut diperkuat oleh Alma (2018: 105) 
bahwa apabila hasil produksi baik, dapat menimbulkan kepuasan dihati 
konsumen maka mereka akan menjadi langganan dan melakukan 
pembelian berulang.  
Dari teori yang dikemukakan oleh Alma seorang akan melakukan 
proses keputusan pembelian dengan memperhatikan kualitas produk. Jadi 
dapat disimpulkan, bahwa kualits produk dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian. Selanjutnya dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut : 
 
 
 
Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 
Kualitas Produk 
(Variabel X) 
Keputusan Pembelian 
(Variabel Y) 
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Pada gambar di atas menggambarkan hubungan dari variabel independent X1 
yaitu (Kualitas Produk) Terhadap variabel dependent Y1 yaitu keputusan 
pembelian. 
 
D. Hipotesis 
Sugiyono (2017: 63) menyebutkan bahwa hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Ha :  > 0 = kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
Ho :    0 = kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif  karena data-data yang diperoleh berupa angka-angka. Menurut 
Sugiyono (2017:7) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sempel tertentu. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian regresi linier 
sederhana, regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen. Di dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 
kualitas produk (X) terhadap keputusan pembelian (Y) di warung 
blengong Mas Nanang Kraton Kota tegal. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 
peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan dilaksanakan (Arikunto 
2013:90). Desain penelitian harus ditentukan sejak awal, secara spesifik 
jelas dan rinci yang akan menjadi pegangan langkah demi langkah. 
21 
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Desain penelitian yang ditetapkan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
bagan berikut ini: 
 
 Bagan 3.1 : Desain Penelitian 
 
 
  
 
Penguj 
Sumber : Arikunto (2013:90) 
Berdasarkan bagan 3.1 bahwa penelitian ini diawali dari 
menemukan masalah. Permasalahan  kemudian disusun kerangka teori dan 
ditarik rumusan jawaban sementara/ hipotesis, langkah selanjutnya untuk 
pembuktian hipotesis dilakukan pengumpulan data dengan cara 
memberikan angket pada responden. Semua data diperoleh kemudian 
diolah dan dianalisis melalui pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 
hipotesis diterima atau ditolak dan setelah itu dapat menyimpulkan 
kesimpulan. 
 
B. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal itu (Sugiyono, 2011:38). Ada dua jenis variabel yaitu variabel 
bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Di dalam penelitian 
ini menggunakan dua variabel yaitu: 
Pengumpulan 
Data 
Masalah 
 
Hipotesis Kajian 
Teori 
Analisis 
Data 
Pengujian 
Hipotesis 
Kesimpulan  
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1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kualitas produk (X) 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah keputusan pembelian (Y). 
C. Populasi, Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua konsumen di 
Warung blengong Mas Nanang berjumlah 350 orang untuk jangka 
waktu satu minggu.  
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi, dapat dikatakan bahwa subjek yang dijadikan 
sampel akan mewakili populasi. Berikut pengambilan sampel 
menggunakan rumus dari Slovin yang dikutip oleh Wijaya (2012:29), 
yaitu sebagai berikut : 
n = 
 
     
 
keterangan : 
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 n = sampel 
N = populasi 
E = error sampel yaitu (1- 15%) menggunakan 7,5% 
Berdasarkan rumus di atas maka perhitungan sempel dalam 
penelitian ini yaitu : 
   
   
              
 
n = 
   
        
 
n = 119,24 dibulatkan menjadi 120 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan sampling insidental. Sugiono (2011:85) berpendapat 
bahwa sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan. Sampel yang diambil adalah siapa saja yang 
kebetulan/insidental bertemu dapat dijadikan sebagai sampel.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2017: 224). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek yang di teliti dari awal sampai 
akhir penelitian serta peneliti melakukan wawancara langsung terhadap 
konsumen dari warung blengong Mas Nanang , dengan tujuan agar 
peneliti dapat memperoleh data yang lengkap. 
2. Angket 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup karena memberikan pertanyaan dengan alternatif  jawaban yang 
sudah disiapkan, responden hanya memilih jawaban yang sudah 
disediakan.  
Skor pada setiap jawaban angket dari responden dengan 
ketentuan semua pernyataan dalam item-item tersebut adalah sebagai 
berikut : 
- Untuk alternatif jawaban sangat sering (SS), skor 4 
- Untuk alternatif jawaban sering (SR), skor 3 
- Untuk alternatif jawaban kadang-kadang (Kd), skor 2 
- Untuk alternatif jawaban tidak pernah (TP), skor 1 
Pada variabel kualitas produk (variabel X) dapat dilihat konsep, 
dimensi dan indikator. Konsep dari kualitas produk adalah adalah 
keunggulan yang dimiliki oleh sebuah produk sesuai dengan yang 
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diharapkan dan dibutuhkan oleh konsumen. Dimensi kualitas produk 
yang diambil adalah 1) Tampilan, 2) Rasa, 3) Kesegaran, 4) Inovasi. 
Tabel 3.1 
Konsep, Dimensi, dan Indikator Variabel Kualitas Produk  
Konsep Dimensi Indikator No. Soal 
Menurut fandy 
Tjiptono 
(2009:51) dalam 
jurnal shaharudin, 
Kualitas produk 
adalah suatu 
kondisi dinamis 
yang 
berhubungan 
dengan produk 
yang 
memenuhi/melebi
hi harapan 
pelanggan. 
Tampilan 
a) Makanan tampak 
bersih dan menarik 
1 
b) Porsi pada makanan 2 
c) Tekstur makanan 3 
Rasa 
a) Cita rasa yang lezat 4 
b) Tingkat 
Kematangan yang 
cukup 
5 
c) Aroma makanan 
6 
Kesegaran 
a) Dibuat dari bahan 
baku yang segar 
7 
b) Penyajian langsung 
setelah proses masak 
8 
 
c) Dibuat dari bahan 
baku pilihan 
9 
Inovasi 
a) Keunikan penyajian 10 
b) Keunikan bentuk 
makanan 
11 
c) Pengolahan produk 12 
 
Selanjutnya pada variabel keputusan pembelian (variabel Y) 
dapat dilihat konsep, dimensi dan indikator. Adapun dimensi yang 
terdapat pada keputusan pembelian yaitu: 1) Faktor Budaya, 2) Faktor 
Sosial, 3) Faktor Pribadi dan 4) Faktor Psikologis. 
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Tabel 3.2 
Konsep, Dimensi, dan Indikator Variabel Keputusan Pembelian 
Konsep Dimensi Indikator No. Soal 
Menurut Kotler 
(2018:166) 
keputusan 
pembelian 
merupakan 
proses 
penentuan 
pilihan 
konsumen dari 
berbagai 
alternative 
pilihan yang ada 
terhadap produk 
yang paling 
sesuai dengan 
kebutuhan dan 
keinginan 
konsumen. 
Faktor budaya  
a) Proses pembuatan 
halal 
1 
b) Kebiasaan 
masyarakat 
2 
c) Makanan khas 
daerah 
3 
Faktor social 
 
a) Mengikuti 
lingkungan 
4 
b) Mengikuti trend 5 
c) Pelayanan yang 
baik 
6 
Faktor pribadi  
a) Situasi ekonomi 7 
b) Kepuasan 
konsumen 
8 
c) Selera konsumen 9 
Faktor 
psikologis 
a) Persepsi 
konsumen 
10 
b) Rekomendasi 
tempat 
11 
c) Variasi makanan  12 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk catatan, foto, gambar. Penggunaan teknik 
dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang jumlah 
konsumen selama satu minggu di warung blengong Mas Nanang.  
 
E. Instrumen Penelitian  
Arikunto (2013:203) mengemukakan instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
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cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Ini juga 
dikemukakan Sugiyono (2017:148) instrument penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Untuk itu peneliti menguraikan metode analisis untuk menguji validitas dan 
reliabilitas: 
1. Uji Validitas Instrument 
Arikunto (2013:211) mengemukakan validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen. 
Sedangkan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. 
Jumlah butir soal pada instrumen kualitas produk yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 12 soal. Selanjutnya jumlah butir soal pada 
instrumen keputusan pembelian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
12 soal. Jumlah responden uji coba 20 konsumen dan taraf signifikan 5% 
untuk uji coba (N) = 20 adalah 0,444. Dikatakan valid apabila 
𝑟ℎ𝑖𝑡u 𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sedangkan dikatakan tidak valid apabila hasil 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pengujian validitas dilakukan menggunakan program 
SPSS versi 17. 
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Adapun hasil uji validitas pada variable kualitas produk di sajikan 
sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Validitas 
Variable Kualitas Produk 
Item 𝑟       𝑟      keterangan 
1. 0,450 0.444 valid 
2. 0,549 0.444 valid 
3. 0,514 0.444 valid 
4. 0,500 0.444 valid 
5. 0,562 0.444 valid 
6. 0.507 0.444 valid 
7. 0,507 0.444 valid 
8. 0,578 0.444 valid 
9. 0,565 0.444 valid 
10. 0.482 0.444 valid 
11. 0,509 0.444 valid 
12. 0,518 0.444 valid 
Sumber : Data Primer diolah, Januari 2020 
Item soal dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikansi 5% untuk N= 20 diketahui rtabel diketahui sebesar 0,444. Dari 
hasil uji validitas yang dilakukan untuk variabel angket kualitas produk 
diperoleh seluruh butir soal dinyatakan valid. 
Adapun hasil uji validitas pada variabel  keputusan pembelian 
disajikan sebagai berikut : 
Tabel 3.4 Validitas 
Variable Keputusan Pembelian 
Item 𝑟       𝑟      keterangan 
1. 0,455 0.444 valid 
2. 0,711 0.444 valid 
3. 0,498 0.444 valid 
4. 0,556 0.444 valid 
5. 0,529 0.444 valid 
6. 0.510 0.444 valid 
7. 0,562 0.444 valid 
8. 0,623 0.444 valid 
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9. 0,449 0.444 valid 
10. 0.516 0.444 valid 
11. 0,473 0.444 valid 
12. 0,462 0.444 valid 
Sumber : Data Primer diolah, Januari 2020 
Item soal dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikansi 5% untuk N= 20 diketahui rtabel diketahui sebesar 0,444. Dari 
hasil uji validitas yang dilakukan untuk variabel angket keputusan 
pembelian diperoleh seluruh butir soal dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen berhubungan dengan ketetapan hasil 
pengukuran. Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui keajegan alat 
pengumpulan data. Menurut Arikunto (2013:221), reliabilitas adalah salah 
satu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. Instrumen dikatakan reliabilitas jika instrumen tersebut 
cukup baik, sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Untuk 
mengetahui indeks reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Melalui penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan Program 
Statisical Product and Service Solution (SPSS) versi 17. Untuk mengetahui 
kriteria diterima atau tidaknya suatu data yang reliabel dapat menggunakan 
indeks koefisiensi reliabilitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Indeks Koefisien Reliabilitas 
No.  Nilai Interval Kriteria 
1. 0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
2. 0.20 – 0.399 Rendah  
3. 0.40 – 0.599 Sedang 
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4. 0.60 – 0.799 Kuat  
5. 0.80 – 1.000 Sangat Kuat  
     Sumber: Sugiono (2017:257) 
Berikut perhitungan hasil uji reliabilitas variabel kualitas produk (X) 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.6 
Hasil uji reliabilitas (X) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.750 12 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s Alpa pada 
variabel kualitas produk sebesar 0,750. Demikian jawaban responden dari 
variabel penelitian tersebut kuat digunakan untuk penelitian. 
Adapun perhitungan hasil uji reliabilitas variabel keputusan 
pembelian (Y) dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.7 
Hasil uji reliabilitas (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.763 12 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s Alpa pada 
variabel niat berwirausaha sebesar  0, 763. Demikian jawaban responden 
dari variabel keputusan pembelian penelitian tersebut kuat digunakan untuk 
penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
Pendapat dari Sugiyono (2016:333) menyatakan dalam penelitian 
kuantitatif, teknik analisis data digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
dalam proposal. Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan 
program SPSS (Statistical Product And Service Solution) versi 17 yaitu 
untuk menghitung analisis deskriptif presentase dan analisis regresi linier 
sederhana. 
1. Analisis Deskriptif Presentase 
Analisis statistik deskriptif (descriptive statistic) adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2017:207) Hal ini yang digunakan oleh penulis 
untuk mencari nilai statistik yaitu mencari nilai rata-rata (Mean) dengan 
bantuan program SPSS (Statistical Produk dan Service Solution) versi 
17. 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis 
regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan 
untuk mengetahui pengaruh antara satu buah variabel bebas terhadap 
satu buah variabel terikat. Pengujian regresi linear sederhana dilakukan 
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dengan bantuan program SPSS (Statistical Produk dan Service Solution) 
versi 17. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah : 
 
 
 Dimana : 
 Y    = Subyek dalam variabel dependen yang diprekdisikan 
 a   = Hrga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
     b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahanvariabel independen. Bila (=) arah 
garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 
     X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
       (Sugiyono,2017:261) 
 
3. Uji t (uji signifikansi parsial) 
Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui 
apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Penelitian ini 
menghasilkan analisis regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Ha : Ada pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian di warung blengong Mas Nanang Kraton Kota 
Tegal. 
Ho : Tidak ada pengaruh antara kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian di warung blengong Mas Nanang Kraton 
Kota Tegal. 
 
Y = a + bx 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Penelitian 
a. Profil Warung Blengong Mas Nanang 
Warung blengong Mas Nanang merupakan bisnis yang 
bergerak dibidang kuliner makanan berupa sate, seperti sate 
blengong semur, sate blengong bakar, sate blengong kulit dan sate 
blengong tulang. Warung blengong Mas Nanang terletak di Kraton, 
Kota Tegal. Warung blengong Mas Nanang buka mulai dari jam 
03.00-22.00 WIB. Usaha ini mulai di rintis oleh Mas Nanang atau 
Sutar Intan Saputra pada tahun 2001 dengan menjajakannya secara 
berkeliling hingga sekarang berkembang pesat dan sudah memiliki 
tempat sendiri. 
Bisnis ini dijalankan oleh Mas Nanang karena merupakan 
makanan khas dari daerahnya yaitu Desa Sumurpanggang tepatnya 
di RT 01 RW 02 dan sudah menjadi makanan turun temurun warisan 
keluarga. Dalam mengelola warung blengong, Mas Nanang di bantu 
6 karyawan yang mempunyai tugas masing- masing. Warung 
blengong Mas Nanang akan ramai pada hari Sabtu, Minggu dan 
Bulan Ramadhan sampai Lebaran. Pada Lebaran pengunjung  akan 
34 
35 
   
sangat ramai hingga 3x lipat di banding hari- hari biasa, baik warga 
sekitar maupun konsumen dari luar kota. 
Makanan di warung blengong Mas Nanang terbilang relatif 
mahal, contohnya harga untuk per satu tusuk sate blengong bakar 
yaitu Rp. 4.000,00. Pendapatan rata-rata warung makan sate 
blengong Mas Nanang tiap harinya mencapai Rp. 5.000.000,00. 
Transaksi pembelian langsung melalui Mas Nanang. 
b. Bahan Baku Makanan di Warung Blengong Mas Nanang 
Bahan baku yang digunakan oleh warung makan ini yaitu 
daging blengong muda agar sate terasa empuk/pulen. Daging 
blengong itu istilah unggas yang dihasilkan melalui kawin silang 
antara bebek dan entok sehingga terciptalah unggas jenis baru yaitu 
blengong yang memiliki tekstur perpaduan antara daging bebek dan 
daging entok. Bahan baku tersebut didapatkan langsung dari 
peternak yang mengantarkan langsung ke tempat Mas Nanang, dan 
di pilih blengong yang masih muda, bagus, dan tidak terserang 
penyakit. Hal ini yang menjadikan warung makan sate ini berbeda 
dengan warung makan sate lainnya. 
c. Struktur Warung Blengong Mas Nanang 
Pemilik    : Sutar Intan Saputra (Mas Nanang) 
Pengawas karyawan : Darojak 
Karyawan   :  
- Sugarisman 
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- Daryantoh 
- Ning  
- Anggi 
- Raman Dhani 
- Dedi  
 
2. Proses Penelitian  
Penyajian data dalam penelitian ini mencakup dua tahap yaitu tahap 
persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan. 
a. Tahap Persiapan Penelitian 
Persiapan awal yang dilakukan penulis mengajukan Surat 
Permohonan Observasi Awal dari Dekan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Surat 
Permohonan Izin Observasi Awal diperoleh pada tanggal 29 
Oktober 2019 dengan nomor surat 073/PE/FKIP/UPS/X/2019 
dan disetujui oleh pihak Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Setelah itu penulis melakukan tahap persiapan penelitian yang 
dilakukan pada tanggal 14 November 2019.  
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Penulis melakukan penelitian dimulai pada tanggal 20 
Desember  2019. Langkah-langkah yang dilakukan penulis 
dalam pelaksanaan penelitian diantaranya sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan instrument penelitian yaitu angket. 
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2) Mempersiapkan responden penelitian yaitu konsumen di 
warung makan blengong Mas Nanang sebanyak 120 orang 
3) Konsumen sebagai responden diberi petunjuk pengisian 
angket dengan cermat dan benar. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 20 Desember sampai 27 Desember 
2019. 
4) Setelah terkumpul peneliti menganalisis statistik dengan 
menggunakan perhitungan persamaan regresi linear 
sederhana Y= 𝑎 + 𝑏X  dan uji t untuk menguji hipotesis. 
 
B. Analisis Data  
1. Analisis Deskriptif Presentase 
a. Deskriptif Variabel Kualitas Produk (X) 
Perhitungan analisis deskriptif hasil pengukuran variabel 
kualitas produk untuk memperoleh nilai-nilai statistik seperti mean. 
Mean digunakan untuk menghitung nilai rata-rata yang diperoleh 
dari jumlah keseluruhan nilai angket kualitas produk dibagi dengan 
jumlah responden. Berikut ini hasil dari nilai rata-rata yang dihitung 
dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistic Produk dan 
Service Solution) versi 17 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Hasil Analisis Deskriptif Presentase 
Variabel Kualitas Produk (X) 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
kualitas produk 120 36.33 4.691 
Valid N (listwise) 120   
 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian warung blengong Mas Nanang 
sebanyak 120 konsumen yang dijadikan sebagai responden. Berikut 
deskriptif klarifikasi distribusi frekuensi dan rata-rata tingkat 
kesetujuan responden terhadap angket ini ditunjukan sebagai berikut 
: 
1. Data Terbesar : 48 
2. Data Terkecil : 12 
3. Jumlah Kelas : 
K = 1+ 3,3 log N 
K = 1 + 3,3 log (120) 
K = 1+ 6,5 
K = 7,5 dibulatkan 7 
4. Interval Kelas : 
I = 
 
 
 = 
     
   
 = 
  
   
 = 4,6  
5. Presentase  = 
 
 
 × 100% 
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= 
 
   
 × 100% = 7,5% 
= 
  
   
 × 100% = 35% 
= 
  
   
 × 100% = 38,3% 
= 
  
   
 × 100% = 19,2% 
 
Table 4.2 
Deskriptif frekuensi Data Kualitas Produk (x) 
No Kategori 
Rentang 
Skor 
Frekuensi Presentase Mean 
1. Sangat Baik 43-48 9 7,5% 
36,33 
2. Baik 38-42 42 35% 
3. Cukup Baik  32-37 46 38,3% 
4. Kurang Baik 27-31 23 19,2% 
5. Cukup Buruk 22-26 0  
6. Buruk 17-21 0  
7. Sangat buruk 12-16 0  
Jumlah  120 100% 
Sumber: Data Sekunder, diolah Januari 2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa sebagian 
besar konsumen menilai cukup baik pada kualitas produk warung  
blengong Mas Nanang di kota Tegal. Hasil tersebut dibuktikan 
dengan mean sebesar 36,33 yang termasuk dalam kategori cukup 
baik dengan presentase 38,3%.  
b. Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
Perhitungan analisis deskriptif hasil pengukuran variable 
keputusan pembelian untuk memperoleh nilai-nilai statistik seperti 
mean. Mean digunakan untuk menghitung nilai rata-rata yang 
diperoleh dari jumlah keseluruhan nilai angket kualitas produk 
dibagi dengan jumlah responden. Berikut ini hasil dari nilai rata-rata 
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yang dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistic Produk dan Service Solution) versi 17 adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Deskriptif Presentase 
Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian warung blengong Mas Nanang 
sebanyak 120 konsumen yang dijadikan sebagai responden. Berikut 
deskriptif klarifikasi distribusi frekuensi dan rata-rata tingkat 
kesetujuan responden terhadap angket ini ditunjukan sebagai berikut: 
1. Data Terbesar : 48 
2. Data Terkecil : 12 
3. Jumlah Kelas : 
K = 1+ 3,3 log N 
K = 1 + 3,3 log (120) 
K = 1+ 6,5 
K = 7,5 dibulatkan 7 
6. Interval Kelas : 
I = 
 
 
 = 
     
   
 = 
  
   
 = 4,6  
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
keputusan pembelian 120 35.17 5.035 
Valid N (listwise) 120   
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7. Presentase  = 
 
 
 × 100% 
= 
 
   
 × 100% = 5% 
= 
  
   
 × 100% = 30,8% 
= 
  
   
 × 100% = 45,8% 
= 
  
   
 × 100% = 12,5% 
= 
 
   
 × 100% =  5% 
= 
 
   
 × 100% =  0,8% 
 
Table 4.4 
Deskriptif frekuensi Data Keputusan pembelian (Y) 
No Kategori 
Rentang 
Skor 
Frekuensi Presentase Mean 
1. Sangat Baik 43-48 6 5% 
35,17 
2. Baik 38-42 37 30,8% 
3. Cukup Baik  32-37 55 45,8% 
4. Kurang Baik 27-31 15 12,5% 
5. Cukup Buruk 22-26 6 5% 
6. Buruk 17-21 1 0,8% 
7. Sangat buruk 12-16 0  
Jumlah  120 100% 
Sumber: Data Sekunder, diolah Januari 2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa sebagian 
besar konsumen menilai cukup baik pada keputusan pembelian 
warung blengong Mas Nanang di kota Tegal. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan mean sebesar 35,17 yang termasuk dalam 
kategori cukup baik dengan presentase 45,8%.  
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini 
teknik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
kualitas produk (X) dengan keputusan pembelian (Y). Adapun hasil 
analisis tabel dibawah adalah : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.491 3.481  7.035 .000 
kualitas produk .294 .095 .274 3.094 .002 
a. Dependent Variable: keputusan pembelian 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai 
berikut : 
 Konstanta (α) dari unstandardized coefisients. Dalam penelitian 
ini nilainya sebesar 24,491. Angka ini merupakan angka 
konstanta yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada kualitas 
produk (X) maka nilai konsisten keputusan pembelian (Y) 
adalah sebesar 24,491. 
 b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,294. Angka ini 
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat kualitas 
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produk (X) maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat 
sebesar 0,294. 
 Berdasarkan nilai koefisien regresi bernilai positip maka dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kualitas produk (X) 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y), sehingga 
persamaan regresinya adalah Y = 24,491 + 0,294X. 
 
3. Uji t (uji signifikansi parsial) 
Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui 
apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Penelitian ini 
menghasilkan analisis regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Ha : Ada pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian di warung blengong Mas Nanang Kraton Kota 
Tegal. 
Ho : Tidak ada pengaruh antara kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian di warung blengong Mas Nanang 
Kraton Kota Tegal. 
Untuk memastikan apakah koefisien regresi tersebut signifikan 
atau tidak (dalam arti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y) 
dapat melakukan uji hipotesis ini dengan cara membandingkan nilai 
signifikansi (Sig) dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut : 
 Jika nilai signifikansi < dari probabilitas 0,05 mengandung arti 
bahwa ada pengaruh antara kualitas produk (X) terhadap keputusan 
pembelian (Y). 
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 Sebaliknya, jika nilai signifikansi > dari probabilitas 0,05 
mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh antara kualitas produk 
(X) terhadap keputusan pembelian (Y). 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.491 3.481  7.035 .000 
kualitas produk .294 .095 .274 3.094 .002 
a. Dependent Variable: keputusan pembelian 
 
Berdasarkan tabel output SPSS diatas diketahui nilai (sig) 
variabel X adalah sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Ada 
Pengaruh Antara Kualitas Produk (X) Terhadap Keputusan Pembelian 
(Y)”. 
 
C. Pembahasan  
Dari hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh antara kualitas produk (X) terhadap keputusan pembelian (Y). 
Penelitian dilaksanakan di warung  blengong milik Mas Nanang bertempat 
di daerah Kraton Kota Tegal. Di dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
konsumen warung blengong Mas Nanang sejumlah 120 sebagai responden 
penelitian. Peneliti telah melakukan berbagai kegiatan penelitian dan 
hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase dari variabel kualitas 
produk tergolong cukup baik. Hasil tersebut dibuktikan dengan mean 
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sebesar 36,33 yang termasuk dalam kategori cukup baik dengan presentase 
38,3%. Banyaknya konsumen yang menyatakan bahwa kualitas produk 
yang diberikan oleh warung blengong Mas Nanang cukup baik, hal ini 
dibuktikan dengan tekstur daging empuk (pulen), memiliki cita rasa yang 
khas dan disajikan langsung setelah proses masak. Selanjutnya hasil analisis 
deskriptif presentase dari variabel keputusan pembelian tergolong cukup 
baik. Hasil tersebut dibuktikan dengan mean sebesar 35,17 yang termasuk 
dalam kategori cukup baik dengan presentase 45,8%. Banyaknya konsumen 
yang melakukan keputusan pembelian  di warung blengong Mas Nanang, 
dikarenakan salah satu makanan khas kota Tegal, diolah secara halal dan 
banyak variasi olahan yang disajikan. 
Berdasarkan hasil penelitian regresi linear sederhana menunjukkan 
bahwa nilai koefisien regresi bernilai positip dengan persamaan regresinya 
adalah Y = 24,491 + 0,294X, serta dari hasil penelitian terhadap uji t dengan 
nilai signifikansi 0,002<0,05 maka hasil tersebut dapat dipercaya dan 
diandalkan karena hasil <0,05 maka dapat dikatakan bahwa Hα diterima 
atau variabel kualitas prouk (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keputusan pembelian (Y).  
Pada penelitian dan pembahasan di atas, maka hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian konsumen di warung  blengong Mas Nanang Kraton kota Tegal 
artinya semakin meningkatnya kualitas produk yang diberikan kepada 
konsumen maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 
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Kualitas produk merupakan kondisi suatu produk yang memiliki 
kemampuan untuk memberikan kepuasan sepenuhnya pada konsumen yang 
dinyatakan atau tersirat, sehingga kebutuhan atau keinginan konsumen 
terpenuhi atau bahkan melebihi kebutuhan atau keinginan konsumen. 
Dengan demikian, apabila kualitas produk lebih ditingkatkan maka 
konsumen akan memperoleh kepuasan yang kemudian akan mendorong 
terciptanya keputusan pembelian atau semakin menguatkan tingkat 
keputusan pembelian di warung  blengong Mas Nanang Kraton Kota Tegal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut :
 
1. Ada pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
konsumen di warung  blengong Mas Nanang Kraton Kota Tegal. Pengaruh 
tersebut terbukti dari hasil perhitungan statistik regresi linier sederhana 
dengan persamaan regresi diperoleh Y= 24,491 + 0,294X.  
2. Dari hasil penelitian terhadap uji t dengan nilai signifikansi 0,002<0,05 
maka hasil tersebut dapat dipercaya dan diandalkan karena hasil <0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa Hα diterima, hal ini menunjukkan kualitas produk 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. 
B. Saran 
     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Warung Blengong Mas Nanang 
a. Pengelola lebih memperhatikan pesanan konsumen, sehingga tidak 
tejadi kesalahan (tidak sesuai pesanan).  
b. Hendaknya harga dikurangi, namun kualitas produk tetap 
dipertahankan, agar bisa menarik lebih banyak konsumen untuk 
membeli makanan di warung blengong Mas Nanang. 
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c. Pengelola hendaknya melakukan survey untuk menggunakan merek 
kecap yang di sukai oleh konsumen. 
Hal-hal tersebut akan memberikan kepuasan dan ketertarikan 
pada konsumen, sehingga akan berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian di warung blengong Mas Nanang Kraton Kota Tegal. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, 
misalnya faktor harga, promosi dan kualitas pelayanan. Peneliti selanjutnya 
juga dapat mengemukanan metode lain dalam meneliti terkait dengan 
keputusan pembelian, misalnya wawancara mendalam sehingga dapat 
menggali informasi lebih mendalam dari responden. 
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Lampiran 1 
 
 KUESIONER PENELITIAN 
KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN  DITINJAU DARI KUALITAS PRODUK 
KULINER WARUNG BLENGONG “MAS NANANG” KRATON KOTA TEGAL 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
A. Keterangan  
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari konsumen Warung 
Makan Sate Blengong Mas Nanang dalam penyusunan skripsi. 
2. Dengan mengisi angket ini berarti telah membantu saya dalam menyelesaikan studi. 
B. Identitas Responden 
1. Nama :....................................... 
2. Jenis Kelamin : (Laki-laki/perempuan) 
3. Usia :...... Tahun 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Intrumen penelitian berupa kuesioner pernyataan kualitas produk di Warung Makan 
Sate Blengong Mas Nanang yang mencakup 12 item pernyataan; dan keputusan 
pembelian sebanyak 12 item pernyataan. 
Dimana setiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu : 
SS : Sangat Setuju KS : Kurang Setuju 
S : Setuju TS : Tidak Setuju 
2. Selanjutnya anda diminta untuk menjawab pertanyaan ini dengan jujur atas semua 
pernyataan yang ada dalam kuesioner ini. Anda diminta untuk memberi tanda check 
(√) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan anda saat ini. 
Setiap satu pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban saja yang dianggap paling 
relevan. 
3. Usahakan setiap pernyataan dapat terjawab dan tidak terlewati. 
4. Kuesioner ini bukan merupakan suatu ujian. Jadi semua jawaban dianggap benar dan 
tidak ada jawaban yang salah,bila jawaban tersebut relevan dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
 
    
 
Kuesioner Pernyataan 
1. Variabel (X) Kualitas Produk 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1. 
Menurut saya kebersihan makanan 
terjamin 
    
2. 
Menurut saya standar porsi makanan 
cukup memuaskan 
    
3. 
Menurut saya tekstur  daging empuk 
(pulen) 
    
4. Makanan memiliki rasa yang khas     
5. 
Menurut saya tingkat kematangan 
makanan pas 
    
6. Makanan memiliki aroma yang khas     
7. 
Bahan baku di buat dari daging blengong 
segar 
    
8. 
Masakan disajikan langsung setelah 
proses masak 
    
9. 
Masakan dibuat dengan bahan baku 
pilihan 
    
10. 
Makanan disajikan dengan taburan 
sayuran 
    
11. 
Makanan disajikan dalam bentuk yang 
unik 
    
12. Makanan disajikan dalam berbagai olahan     
 
 
 
 
    
2. Variabel (Y) Keputusan Pembelian 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1. 
Saya membeli sate blengong karena diolah 
secara halal 
    
2. 
Kebiasaan masyarakat dilingkungan saya 
mengkonsumsi sate blengong  
    
3. 
Saya membeli sate blengong karena 
merupakan salah satu makanan khas di Kota 
Tegal 
    
4. 
Tertarik membeli sate blengong  di warung ini 
karena pelanggannya banyak 
    
5. 
Sate blengong di warung ini terkenal di  
Wilayah Kota Tegal 
    
6. 
Setahu saya warung makan ini memberikan 
pelayanan yang baik kepada konsumen 
    
7. 
Saya mampu membeli sate blengong di 
warung ini karena harganya yang terjangkau 
    
8. 
Saya membeli sate blengong di warung ini 
karena saya merasa puas 
    
9. 
Saya membeli sate blengong karena pas 
dengan selera saya  
    
10. 
Saya membeli sate blengong di warung ini 
karena tempatnya luas 
    
11. 
Saya membeli sate blengong di warung ini 
karena representatif untuk diskusi 
    
12. 
Saya memilih makan sate blengong di warung 
ini karena yang disajikan bervariasi 
    
 
    
Lampiran 2 
 
DATA RESPONDEN 
No Nama Jenis Kelamin Umur 
1 Muklisin Laki- laki 35 
2 Nela Audi Perempuan 18 
3 Eka Wati Perempuan 30 
4 Amelia Perempuan 17 
5 Sarwo Laki-laki 45 
6 Anggi Perempuan 32 
7 Isna Perempuan 20 
8 Reni Perempuan 20 
9 Roisah Perempuan 35 
10 Fitri Perempuan 21 
11 Arini Perempuan 20 
12 Ria Tristanti Perempuan 29 
13 Nafisah Perempuan 20 
14 Susi Murtiningsih Perempuan 53 
15 Ono Surono Laki- laki 50 
16 Robert Laki- laki 35 
17 Ridwan Laki- laki 38 
18 Sita Perempuan 28 
19 Endang Perempuan 24 
20 Dadang Laki- laki 40 
21 Arum Perempuan 29 
22 Tuti Perempuan 21 
23 Siti Rahayu Perempuan 32 
24 Warjono Laki- laki 46 
25 Nurul Perempuan 31 
26 Usnani Perempuan 29 
27 Iva Lia Perempuan 18 
28 Jaelani Laki- laki 39 
29 Lusiana Perempuan 26 
30 Abdul Somad Laki- laki 60 
31 Aji Laki- laki 24 
    
32 Nevi Perempuan 18 
33 Pipit Perempuan 25 
34 Rato Laki- laki 47 
35 Hanung Laki- laki 29 
36 Faizun Laki- laki 40 
37 Hartati Perempuan 35 
38 Joni Laki- laki 25 
39 Pramuji Laki- laki 33 
40 Yosafat Laki- laki  29 
41 Maslichatul Perempuan 56 
42 Rohim Laki- laki 36 
43 Subkhan Laki- laki  48 
44 Rusdi Laki- laki 52 
45 H. Sirait Laki- laki 49 
46 Akbar Laki- laki 31 
47 Darmaji Laki- laki 44 
48 Nila Mariatun Perempuan 16 
49 Suritno Laki- laki 50 
50 Surahman Laki- laki 47 
51 Tomo Riyanto Laki- laki 43 
52 Ike Nurjanah Perempuan 29 
53 Ratna Perempuan 41 
54 Masitoh Perempuan 38 
55 Dedi S. Laki- laki 29 
56 Udin Laki- laki 27 
57 Ichsan Firdaus Laki- laki 31 
58 Ajeng Perempuan 27 
59 Saefuloh Laki- laki 26 
60 Burhan Laki- laki 45 
61 Ela Rahayu Perempuan 36 
62 Gina Perempuan 23 
63 Suwandi Laki- laki 61 
64 Sri Heny Perempuan 44 
65 Nukasanah Perempuan 41 
66  Hany Perempuan 21 
67 Elsa Perempuan 18 
    
68 Gilang Laki- laki 17 
69 Taniya Listi Perempuan 21 
70 Slamet Laki- laki 25 
71 Yanto Laki- laki 44 
72 Tarmudi Laki- laki 55 
73 Karso Laki- laki 40 
74 Tomo Laki- laki 40 
75 Kolil Laki- laki 37 
76 Lukman Laki- laki 51 
77 Suheru Laki- laki 35 
78 Taryono Laki- laki 40 
79 Anggit Laki- laki 32 
80 Rajum Laki- laki 43 
81 Budi Laki- laki 30 
82 Komarudin Laki- laki 57 
83 Andriyanto Laki- laki 37 
84 Kalimah Perempuan 40 
85 Dewi Perempuan 21 
86 Khoriti Perempuan 52 
87 Anton Khotip Laki- laki 54 
88 Nursidik Laki- laki 25 
89 Sikun Laki- laki 48 
90 Kamali Laki- laki 30 
91 M. Fauzi Laki- laki 19 
92 Saeful Anwar Laki- laki 41 
93 Eka Setya Laki- laki 27 
94 Saefudin Laki- laki 40 
95 Ninda Perempuan 27 
96 Fanny Febriyanti Perempuan 17 
97 Restu Laki- laki 28 
98 Edi Sucipto Laki- laki 35 
99 Supardi Laki- laki 50 
100 Agus Salim Laki- laki 36 
101 Lely Perempuan 29 
102 Damun Laki- laki 50 
103 Danang Laki- laki 30 
    
104 Andini Perempuan 27 
105 H. Baharudi Laki- laki 58 
106 Ibrohim Laki- laki 26 
107 Farhan Laki- laki 17 
108 Ari Laki- laki 31 
109 Khodijah Perempuan 32 
110 M. Nuridin Laki- laki 38 
111 Wurid Laki- laki 53 
112 Solichah Perempuan 47 
113 Hj. Musrifah Perempuan 51 
114 Nana S. Perempuan 22 
115 Andi Akmal Laki- laki 29 
116 Fahmi Hamzah Laki- laki 25 
117 Syaiful Bahri Laki- laki 47 
118 Datam  Laki- laki 40 
119 Dandi Laki- laki 22 
120 Anggi Lestari Perempuan 32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Lampiran 3 
 
HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS VARIABEL (X) KUALITAS PRODUK 
Correlations 
  
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 
Total 
skor 
Item 1 Pearson 
Correlation 
1 .494
*
 .132 .140 .247 -.021 .120 -.158 .154 .022 .447
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.027 .580 .555 .294 .931 .615 .505 .518 .928 .048 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 2 Pearson 
Correlation 
.494
*
 1 .256 .136 .271 .263 .180 .230 .141 .279 .650
**
 
Sig. (2-tailed) .027  .276 .566 .248 .263 .449 .328 .552 .234 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 3 Pearson 
Correlation 
.132 .256 1 -.251 .438 -.134 .012 .255 .295 .227 .439 
Sig. (2-tailed) .580 .276  .285 .053 .573 .961 .278 .206 .337 .053 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 4 Pearson 
Correlation 
.140 .136 -.251 1 .115 .278 .465
*
 .169 .432 .231 .529
*
 
Sig. (2-tailed) .555 .566 .285  .630 .236 .039 .476 .057 .326 .016 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 5 Pearson 
Correlation 
.247 .271 .438 .115 1 -.242 .160 .388 .079 .252 .511
*
 
Sig. (2-tailed) .294 .248 .053 .630  .304 .500 .091 .740 .284 .021 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 6 Pearson 
Correlation 
-.021 .263 -.134 .278 -.242 1 .220 .282 .461
*
 .212 .450
*
 
Sig. (2-tailed) .931 .263 .573 .236 .304  .352 .229 .041 .369 .046 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 7 Pearson 
Correlation 
.120 .180 .012 .465
*
 .160 .220 1 .065 .010 .511
*
 .501
*
 
    
Sig. (2-tailed) .615 .449 .961 .039 .500 .352  .784 .966 .021 .024 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 8 Pearson 
Correlation 
-.158 .230 .255 .169 .388 .282 .065 1 .243 .147 .489
*
 
Sig. (2-tailed) .505 .328 .278 .476 .091 .229 .784  .301 .537 .029 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 9 Pearson 
Correlation 
.154 .141 .295 .432 .079 .461
*
 .010 .243 1 .020 .585
**
 
Sig. (2-tailed) .518 .552 .206 .057 .740 .041 .966 .301  .933 .007 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Item 
10 
Pearson 
Correlation 
.022 .279 .227 .231 .252 .212 .511
*
 .147 .020 1 .530
*
 
Sig. (2-tailed) .928 .234 .337 .326 .284 .369 .021 .537 .933  .016 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Total  Pearson 
Correlation 
.447
*
 .650
**
 .439 .529
*
 .511
*
 .450
*
 .501
*
 .489
*
 .585
**
 .530
*
 1 
Sig. (2-tailed) .048 .002 .053 .016 .021 .046 .024 .029 .007 .016  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Lampiran 4 
 
HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS VARIABEL (Y) KEPUTUSAN PEMBELIAN 
Correlations 
  
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 
Total 
skor 
y1 Pearson 
Correlation 
1 .419 -.003 .061 .110 .130 .244 .080 .425 .359 .513
*
 
Sig. (2-tailed)  .066 .991 .797 .645 .584 .301 .739 .062 .120 .021 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y2 Pearson 
Correlation 
.419 1 .419 .493
*
 .351 .232 .362 .449
*
 .193 .005 .731
**
 
Sig. (2-tailed) .066  .066 .027 .130 .324 .116 .047 .415 .982 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y3 Pearson 
Correlation 
-.003 .419 1 .368 .630
**
 -.043 .162 .037 .161 -.056 .483
*
 
Sig. (2-tailed) .991 .066  .110 .003 .856 .494 .878 .498 .813 .031 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y4 Pearson 
Correlation 
.061 .493
*
 .368 1 .403 .269 .378 .300 -.123 -.069 .541
*
 
Sig. (2-tailed) .797 .027 .110  .078 .251 .100 .199 .606 .772 .014 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y5 Pearson 
Correlation 
.110 .351 .630
**
 .403 1 .095 .356 .221 .179 .072 .604
**
 
Sig. (2-tailed) .645 .130 .003 .078  .690 .124 .348 .450 .764 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y6 Pearson 
Correlation 
.130 .232 -.043 .269 .095 1 .445
*
 .460
*
 -.014 .440 .526
*
 
Sig. (2-tailed) .584 .324 .856 .251 .690  .049 .041 .952 .052 .017 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y7 Pearson 
Correlation 
.244 .362 .162 .378 .356 .445
*
 1 .331 .081 .366 .624
**
 
Sig. (2-tailed) .301 .116 .494 .100 .124 .049  .154 .734 .113 .003 
    
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y8 Pearson 
Correlation 
.080 .449
*
 .037 .300 .221 .460
*
 .331 1 .178 .201 .618
**
 
Sig. (2-tailed) .739 .047 .878 .199 .348 .041 .154  .452 .396 .004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y9 Pearson 
Correlation 
.425 .193 .161 -.123 .179 -.014 .081 .178 1 .354 .456
*
 
Sig. (2-tailed) .062 .415 .498 .606 .450 .952 .734 .452  .126 .043 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y10 Pearson 
Correlation 
.359 .005 -.056 -.069 .072 .440 .366 .201 .354 1 .458
*
 
Sig. (2-tailed) .120 .982 .813 .772 .764 .052 .113 .396 .126  .043 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y Pearson 
Correlation 
.513
*
 .731
**
 .483
*
 .541
*
 .604
**
 .526
*
 .624
**
 .618
**
 .456
*
 .458
*
 1 
Sig. (2-tailed) .021 .000 .031 .014 .005 .017 .003 .004 .043 .043  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Lampiran 5 
 
Nilai-Nilai r Product Moment 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf 
Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0.098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0.080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
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